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ABSTRAK 

Instabilitas dalam hubungan Rusia dan Ukraina kembali mencapai puncaknya 

melalui pengumuman operasi militer pada Februari 2022 lalu. Berbeda dari 

konflik sebelumnya, perang antara keduanya kini melibatkan penggunaan media 

dan teknologi sebagai media propaganda. Aksi propaganda berbasis media 

sejatinya merupakan sebuah hal umum yang kerap dilakukan Rusia dalam sejarah 

Hubungan Internasional. Sayangnya, konflik invasi Rusia terhadap Ukraina 

diidentifikasi sebagai salah satu bentuk kekalahan Rusia dalam propaganda media. 

Sebagaimana Rusia, Ukraina juga turut memanfaatkan media sebagai alat untuk 

melawan perang informasi, salah satunya melalui Twitter. Penelitian ini ditujukan 

untuk membahas strategi Ukraina dalam memanfaatkan Twitter sebagai media 

untuk melawan invasi Rusia tahun 2022. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif yang menitikberatkan pada penggunaan teori 

propaganda dan new media. Metode yang digunakan adalah fenomenologi yang 

disertai dengan media analisis Nvivo 12 Plus. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Ukraina menggunakan berbagai jenis teknik propaganda yang disesuaikan 

dengan branding atau kepribadian dari akun yang dibawa. Dalam penggunaannya, 

terdapat empat akun Twitter utama, yakni @Ukraine dengan propaganda name 

calling, akun @ZelenskyyUa dengan propaganda plain folks dan bandwagon, 

serta akun @KyivPost dan @Official_NAFO dengan propaganda testimonial. 

Analisis sentiment dan jejaring akun antara keempat akun dengan para 

pengikutnya tidak menunjukkan kedekatan signifikan, namun dapat diidentifikasi 

sebagai salah satu bentuk keberhasilan dalam menghimpun masyarakat. 

Kata Kunci: Propaganda, Invasi Rusia, Ukraina, New Media, Twitter. 
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ABSTRACT 

The announcement of military action in February 2022 marked the latest turning 

point in the instability of the relationship between Russia and Ukraine. In contrast 

to earlier conflicts, the two parties now use media and technology as propaganda 

tools. Russia has frequently engaged in media-based propaganda throughout the 

history of international relations. Unfortunately, media propaganda portrays 

Russia's invasion battle with Ukraine as a sign of Russia's loss. Ukraine, like 

Russia, employs social media, including Twitter, as a weapon in its constant 

propaganda war. This study aims to analyze Ukraine's strategy for using Twitter 

as a tool to resist the Russian invasion in 2022. This study was conducted utilizing 

a descriptive qualitative approach that emphasizes the use of new media and 

propagandist theories. Phenomenology and Nvivo 12 Plus analytic tools are the 

methodologies employed. According to the findings of this study, Ukraine employs 

a variety of propaganda strategies that are designed for the personalities or 

identities of the accounts it maintains. There are four key Twitter accounts that 

are used in its usage: @Ukraine, which posts name-calling propaganda; 

@ZelenskyyUa, which posts plain folks and bandwagons; as well as @KyivPost 

and @Official_NAFO, which posts testimonial propaganda. Despite the lack of 

substantial closeness demonstrated by sentiment analysis and account networks 

between each of the four accounts and their followers, their accomplishment in 

promoting the community remains visible. 

Keywords: Russia Invasion, Ukraine, Propaganda, New Media, Twitter. 

 

 


